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ABSTRAK 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan dan kecakapan seseorang 

untuk memasuki dunia kerja. Perguruan tinggi sebagai tempat untuk mengenyam pendidikan 

tidak hanya memberikan mahasiswanya berupa teori, tetapi juga berupa ketrampilan dalam 

praktik. Praktik magang yang kami lakukan merupakan program MBKM Kemendikbud yaitu 

Wirausaha Merdeka. Tujuan dari praktik ini adalah mengetahui secara langsung manajemen 

proses produksi, sistem pemasaran yang dijalankan mitra magang, serta menambah 

pengalaman dan wawasan mahasiswa di dunia kerja profesional. Hasil yang didapatkan dari 

praktik magang dimulai dengan kegiatan workshop adalah menambah pengetahuan dasar 

kewirausahaan, semakin meningkatkan kompetensi berwirausaha mahasiswa dan mendapat 

bekal pengalaman didunia kerja. Melalui program ini, mahasiswa akan diajak untuk 

mengenal lebih dalam mengenai dunia wirausaha dan mempelajari berbagai keterampilan 

yang dibutuhkan dalam memulai dan menjalankan bisnis. Program ini memiliki tujuan untuk 

membantu mahasiswa mengembangkan minat dan bakat wirausahanya, serta memberikan 

dukungan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk memulai bisnis. Dengan mengikuti 

program ini, mahasiswa akan memiliki kesempatan untuk mempraktikkan dan 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan wirausaha yang didapatkan, sehingga dapat 

mempersiapkan diri untuk memulai bisnis dan menjadi pengusaha sukses di masa depan. 

 

Kata kunci: MBKM, Wirausaha Merdeka, Wirausaha Merdeka UMS 
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ABSTRACT 

 

Education has an important role in shaping a person's skills and abilities to enter the world of 

work. Higher education as a place to receive education does not only provide students in the 

form of theory, but also in the form of skills in practice. The internship practice that we do is 

the Ministry of Education and Culture's MBKM program, namely Independent 

Entrepreneurs. The purpose of this practice is to know directly the management of the 

production process, the marketing system that is run by apprentice partners, and to add 

experience and insight to students in the world of professional work. The results obtained 

from the internship practice starting with workshop activities are increasing basic knowledge 

of entrepreneurship, further increasing student entrepreneurship competencies and gaining 

experience in the world of work. Through this program, students will be invited to get to 

know more about the world of entrepreneurship and learn the various skills needed to start 

and run a business. This program aims to help students develop their entrepreneurial interests 

and talents, as well as provide the support and resources needed to start a business. By 

participating in this program, students will have the opportunity to train and apply the 

entrepreneurial knowledge and skills they acquire, so they can prepare themselves to start a 

business and become successful entrepreneurs in the future. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi sebagai tempat 

untuk menimba ilmu, tidak hanya 

memberikan mahasiswanya berupa teori, 

tetapi juga berupa ketrampilan dalam 

praktik. Praktik magang adalah 

pengaplikasian teori-teori yang telah 

dipelajari selama di perkuliahan ke dalam 

dunia kerja sesungguhnya. Selain itu, 

magang juga bermanfaat dalam segi 

interaksi mahasiswa terhadap lingkungan 

kerja. Praktik magang MBKM-

Kewirausahaan Merdeka ini merupakan 

tahap kedua setelah diadakannya workshop 

pada bulan September lalu. Mitra yang 

dipilih sebagai tempat magang juga harus 

sesuai dengan persyaratan yang sudah 

ditetepkan oleh MBKM-Kewirausahaan 

merdeka. Dengan adanya program ini, 

mahasiswa mendapat pengetahuan 

mengenai apa saja yang ada didunia kerja. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

luas mengenai dunia kerja bagi seluruh 

mahasiswa Program Wirausaha Merdeka 

yang ada di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta memberikan pilihan untuk 

mencari tempat magang sendiri. Magang 

ini merupakan persyaratan bagi mahasiswa 

yang mengikuti Program Wirausaha 

Merdeka untuk mendapatkan nilai untuk 

tahap kedua. Kegiatan magang ini 

dilakukan selain untuk mendapatkan nilai 

tahapan kedua, juga menjadi sarana bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan kualitas 

mahasiswa dalam menghadapi persaingan 

di dunia kerja yang semakin luas dan ketat. 

Peningkatan kualitas penting dilakukan 

dengan alasan untuk memperkaya 

kemampuan yang memadai serta 

mempersiapkan diri dengan matang dan 

cukup untuk menghadapi persaingan 

dalam dunia kerja. 

 

METODE 

Metode adalah tahap persiapan 

tahap persiapan merupakan rangkaian awal 

yang dilakukan penyelenggara kegiatan 

dari kemendikbud untuk menentukan 

perguruan tinggi mana saja yang akan 
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menjadi tuan rumah program wirausaha 

merdeka, kemudian dilakukan pendaftaran 

dan seleksi untuk menjaring mahasiswa 

yang benar benar berminat dan belajar 

dalam program wirausaha merdeka ini. 

Metode selanjutnya, tahap pelaksanaan 

tahap ini merupakan kegiatan magang 

disektor UMKM/UKM  masyarakat, pada 

kegiatan ini mahasiswa belajar dan 

mendapatkan pengetahuan mengenai 

berjalannya suatu bisnis, skill, serta 

keterampilan yang dapat disesuaikan oleh 

mahasiswa itu sendiri dan juga pada 

kagiatan magang ini untuk membangun 

sikap mental berwirausaha dalam bidang 

usaha yang mereka perankan beserta 

wawasan dalam mengelola usahanya. 

Metode terakhir, tahap penilaian dan tahap 

tindak lanjut. Tahap penilaian yaitu tahap 

untuk menilai dari magang untuk 

mengetahui ilmu yang di dapatkan pada 

saat magang. Untuk tindak lanjut ini untuk 

membimbing mahasiswa yang sudah 

magang dan di dampingi oleh fasilitator 

sehingga dapat mengembangkan ilmu atau 

rencana berwirausaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Workshop 

Acara workshop ini dilakukan 

dalam satu bulan di bulan 

September. Untuk acara ini bersifat 

hybrid, jadi dilakukan dengan 

bergantian untuk luring dan daring. 

Yang di luring berada di kampus 

sedangkan yang daring di zoom. 

Workshop ini sangat menarik 

sekali karena mendatangkan 

beberapa pembicara yang sudah 

ahli di bidangnya dan juga ada dari 

pengusaha sehingga dari 

mahasiswa peserta wirausaha 

merdeka ini mendapatkan ilmu dan 

pengetahuan  

mengenai berwirausaha. Tips untuk 

membangun mental pengusaha 

sukses yaitu dengan  

melakukan sebagai berikut : 

Mencontoh orang orang yang 

sukses, ikut komunitas pembisnis, 

membuat jadwal rutin, melakukan 

hal hal yang inspiratif. Ciri 

Entrepreneurship: 1. High Achiver 

(Ambisi/ingin mencapai yang 

tinggi), 2. Rise Taker (Berani 

Mengambil Resiko), 3. 

Opportunity underliser (selalu 

menganalisa kesempatan yang 

ada), 4. Problem Solver 

(menyelesaikan masalah), 5. 

Emotional Attactment (memiliki 

batin dengan apa yang dilakukan), 

6. Self Confident (percaya diri), 7. 

High Energy Level (selalu 

semangat). Leadership Yaitu salah 

satu fungsi manajemen untuk 

mempengaruhi, mengarahkan, 

memotivasi dan mengawasi orang 

lain untuk menyelesaikan tugas 

yang telah direncanakan demi 

mencapai tujuan perusahaan. 

B. Magang 

Kegiatan magang kelompok kami 

dimulai dari tanggal 3 Oktober 

2022 sampai dengan tanggal 17 

Oktober 2022 yang dilaksanakan di 

Batik Bella, Plupuh, Sragen, Jawa 

Tengah. Usaha ini dimiliki oleh 

Bapak Yasir Arafat yang juga 

alumni dari UMS. Kegiatan ini ada 

beberapa hal yaitu dari kita yang 

belum pernah mengenal namanya 

jenis batik, cara membuat batik, 

jadi mengerti bagaimana cara 

tersebut. Kegiatan magang berjalan 

dengan lancar, saya mendapatkan 

ilmu cara mengelola produk dari 

awal produksi sampai menjual 

produk, menambah relasi baru serta 

dapat melatih public speaking 

dalam berbicara. 

C. Akselerasi Startup 

Produknya yaitu Outer batik, Tunik 

batik, Blouse batik dan ada dompet 

sama scrunchie tentu ide ini 

muncul dari kami magang selama 2 

minggu. Untuk kain batiknya kita 

ambil daritempat magang kita dan 
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kita olah menjadi sebuah outer, 

tunik, blouse, dompet dan 

scrunchie di salah satu kelompok 

kita. Untuk pemasaran dari kita 

yaitu dari Shoppe, Instagram, dan 

Whatsapp. Untuk produk kita 

sistemnya pre-order, jadi misal ada 

pembeli kita catat dulu dan juga 

kita data dulu lalu jika sudah 

memenuhi kuota dari kita baru naik 

produksi. Untuk estimasi waktunya 

dari kita yaitu 1-2 minggu 

tergantung sulit dan antri di 

konveksinya. 

D. Proposal dan Piching 

Produk kita pikirkan pada saat kita 

magang, kita sudah berfikir agar 

batik ini tidak ketinggalan zaman 

dan juga tidak kalah keren dengan 

fashion saat ini. Kita membuat 

beberapa produk itu juga sudah 

memikirkan bagaimana sebuah 

inovasi dan juga kreatifitas kita. 

Jika melihat dari beberapa produk 

batik hanya dijadikan sebuah 

kemeja dan juga yang memakai 

kebanyakan orang tua. Maka dari 

itu, dari kelompok kami 

menginovasi sebuah batik yang 

bisa menjual dan juga bisa di pakai 

oleh semua kalangan tidak hanya 

orang tua saja. Untuk kain batiknya 

kita ambil dari tempat magang kita 

dan kita olah menjadi sebuah outer, 

tunik, blouse, dompet dan 

scrunchie di salah satu kelompok 

kita. 

E. Expo 

Selama mengikuti Expo saya 

mendapatkan banyak pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan yang 

dapat berguna untuk menjadi 

pewirausaha yang bagus, 

berkompeten dan bersaing secara 

sehat. Selain itu saya mendapatkan 

ilmu cara mengelola usaha tersebut  

bagaimana, cara membuat suatu 

produk yang dapat bersaing di 

dunia pemasaran serta menambah 

tali silatuhrahmi dengan teman di 

tempat expo tersebut dan 

berinteraksi dengan masyarakat 

dalam membeli produk kami. 

Kemudian di dalam kegiatan expo 

saya dapat merasakan berbagai 

jenis olahan makanan dan 

minuman dan berbagai jenis 

produk yang memang belum 

pernah saya temui sebelumnya. 

Selain itu, produk kelompok kita 

dapat terjual di 4 kali expo di 

Kantor Kecamatan Colomadu dan 

di GOR UMS. 

 

KESIMPULAN 

Setelah mengikuti Kegiatan WMK 

ini saya mendapatkan banyak pengetahuan 

dan wawasan yang dapat berguna untuk 

menjadi kewirausaha yang bagus dan 

benar. Selain itu di Magang saya 

mendapatkan ilmu cara mengelola usaha 

tersebut bagaimana, cara membuat suatu 

produk yang dapat bersaing di dunia 

pemasaran serta menambah tali 

silatuhrahmi dengan teman di tempat 

magang. Kemudian di Pembuatan 

Prototype saya dapat melatih public 

speaking saat mempresentasikan hasil 

laporan magang di Hotel. Terakhir di Expo 

saya dapat melatih public speaking juga 

bagaimana mempromosikan hasil produksi 

kelompok kita serta mengetahui cara 

manajemen usaha yang baik dan benar.  

Dampak pada minat Wirausaha 

yaitu Program WMK akan berdampak 

sangat penting untuk minat jadi wirausaha 

karena di dalam program WMK para calon 

wirausaha dibimbing bagaimana cara 

mengelola produk dari awal produksi 

sampai menjual produksi sendiri serta 

calon wirausaha dapat mengelolah 

manajemen usahanya sendiri yang baik 

dan benar. Selain itu, calon wirausaha 

dapat menambah relasi baru serta dapat 

melatih public speaking mereka dalam 

menjualkan produk. 
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